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Pendahuluan: Ukuran anatomi nostril normal mendapat sedikit perhatian pada bayi usia kurang dari dua
tahun. Gagasan tentang hidung yang ideal adalah penting untuk rekonstruksi daerah ini, terutama untuk bibir
sumbing dan perbaikan hidung.

Metode: Dilakukan studi potong lintang. Aspek basal foto diambil dari screen capture video. Sepuluh
antropometri lubang hidung diukur dan dianalisa menggunakan software Image J. Hasil dibandingkan secara
statistik menggunakan uji t duasisi dan koefisien korelasi dihitung.

Hasil: 156 subjek (usiarata-rata, 9,5 bulan; anak perempuan, n: 72 dan anak laki-laki, n: 84; Deutero
Melayu ras, n: 127 dan raslainnya, n: 29). Tidak terjadi perbedaan bermakna (p> 0,05) padaras Deutero
Melayu dan ras lain, yaitu tonjolan tip hidung, panjang aar, ketebalan alar, lebar dan panjang collumella,
lebar sill. Lebar dasar alar, lebar sub alar, lebar anatomi dan Iebar morfologi hidung secara signifikan lebih
pamjang padaras Deutero Melayu dibandingkan dengan ras lainnya (p <0,05). Pada usia kurang dari 9 bulan
bayi ras Deutero Melayu, setiap kelompok usia (0-3, 4-6, 7-9), terdapat peningkatan nilai lebar lubang
hidung 0,77- 1,04 mm dan nilai tinggi lubang hidung 0,4-0,54 mm. Pada ras Deutero Melayu, semua
pengukuran nostril berkorelasi positif dengan usiadan berat badan (p<0,05).

Kesimpulan: Morfologi normal nostril pada populasi bayi Indonesia kurang dari 2 tahun sudah
dideskripsikan. Dengan menyediakan data referensi dari morfometrik lubang hidung yang normal pada bayi
Indonesia, dapat menjadi pedoman untuk pengobatan sumbing atau rekonstruksi bayi Indonesia.

...... Introduction: Indonesian normal nostril anatomy has received little attention in infants younger than 2
year. The notion of an ideal nose s critical to reconstruction, especially for cleft lip and nose repair.
Methods: A cross sectional study was performed. Basal aspect images taken from screen capture of the
video. Ten anthropometric measurements of the nostril were measured and analyzed with Image J software.
Results were compared statistically using the two-tailed t test and correlation coefficients were calculated.
Results: 156 infants were included (median age, 9,5 months; girls, n:72 and boys, n: 84; Deutero Malay
race, n:127 and other race, n: 29). Measurements were similar (p>0.05) in Deutero Malay races and other
races, included nasal tip protrusion, aar length, alathickness, collumellawidth and length, sill width.Alar
base width, sub alar width, anatomical width andmorphological width of nose were significantly longer in
Deutero Malay race than in other race (p<0.05). In under 9 months old Deutero Malay infant, everyage
group (0-3, 4-6, 7-9) were increase their sill width value 0,77- 1,04 mm and nostril height value 0,4-0,54
mm. Measurements of Deutero Malay race were correlated positively with age and weight (p < 0.05).
Conclusion: Normal nostril morphology is described in a population of Indonesian infants. By providing
reference data of normal nostril morphometric in Indonesian infants, it can guuide the cleft treatment or
reconstruction of the Indonesian infant.
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